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ABSTRAK 

Masalah TB di Indonesia tidak hanya tingginya penderita TB, tapi juga 

pada pengobatan TB yang lama. Pada pasien-pasien Tb yang setelah pengobatan 2 

bulan atau setelah berakhir masa intensif sering ditemukan kuman TB pada 

pemeriksaan Ziehl Neelsen (ZN), selain itu ditemukan organisme lain salah satunya 

adalah jamur. Jamur yang paling sering  ditemukan  sebagai  penyebab  infeksi  paru  

adalah Candida albicans. menginfeksi manusia lebih dari 90%, menyebabkan 

kandidiasis invasif  maupun non-invasif. Maka diagnostik jamur memerlukan 

metode yang lebih cepat. Metode konvesional SDA dianggap sebagai metode utama 

pertumbuhan Candida. albicans ketika studi banding untuk verifikasi dan validasi 

tes diagnostik baru dilakukan yaitu metode  otomatis VITEK 2 dibandingkan 

dengan  metode SDA. Tujuaan penelitian ini untuk mengetahui perbedaan hasil  

identifikasi Candida albicans menggunakan metode konvensional (Saboroud 

Dextrose Agar) dan metode otomatis (VITEK 2) terhadap pasien Tb Follow Up. 

Penelitian komparatif pada 30 sampel sputum TB folllow up di periksa di BBLK 

Surabaya pada 10 Februari – 9 Mei 2020, sampel dibiakkan dengan dengan media 

jamur kemudian diidentifikasi dengan dua metode yaitu metode konvensional 
(Saboroud Dextrose Agar) dan metode otomatis (VITEK 2). Pada 30 sampel 

pemeriksaan pada metode konvensional Saboroud Dextrose Agar  (SDA) terhadap 

identifikasi jamur Candida albicans  pada sampel pasien Tb folow up didapatkan 

hasil 10 sampel negatif (33,33 %), 20 sampel positif jamur Candida albicans (66,67 

%). Pemeriksaan identifikasi jamur Candida albicans dengan metode otomatis 

VITEK 2 terhadap sampel pasien Tb folow up didapatkan hasil 10  sampel negatif 

(33,33 %), 19 sampel positif jamur Candida albicans (63,34 %), dan 1 sampel 

positif jamur Candida dubliniensis (3,33 %). Berdasarkan analisa uji statistik 

Wilcoxon Signed Rank Test terhadap perbedaan pada metode konvensional SDA 

dengan metode otomatis VITEK 2 terhadap identifikasi jamur Candida albicans 

didapatkan nilai p value = 0,317 (p > 0,05). Dapat disimpulkan bahwa tidak ada 

perbedaan pada metode konvensional SDA dengan metode otomatis VITEK 2 

terhadap identifikasi jamur Candida albicans pada pada pasien TB follow up. 

Selanjutnya pada dua metode ini juga diamati waktu identifikasi maka disimpulkan 

ada perbedaan waktu pada metode konvensional SDA dengan metode otomatis 

VITEK 2 terhadap identifikasi jamur Candida albicans pada pasien TB follow up. 
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ABSTRACT 

The problem of TB in Indonesia is not only high in TB sufferers, but also 

in the long treatment of TB. In Tb patients who after treatment for 2 months or after 

the end of the intensive period oftenTB germs found pthere is an examination of 

Ziehl Neelsen (ZN), other than that found other organisms one of which is a fungus. 

The fungus that is most often found as a cause of lung infection is Candida albicans. 

infecting humans more than 90%, causing both invasive and non-invasive 

candidiasis. Then the diagnostic fungus requires faster method. The conventional 

SDA method is considered as the main method of growth Candida. Albicans when 

a comparative study for verification and validation of a new diagnostic test is 

performed, the automatic VITEK 2 method is compared to the SDA method. The 

aim of this study was to determine differences in the results of identification of 

Candida albicans using conventional methods (Saboroud Dextrose Agar) and 

automatic methods (VITEK 2) for Tb Follow Up patients. Comparative study of 30 

tuberculosis TB sputum samples was examined at BBLK Surabaya on February 10 

- May 9, 2020, samples were bred with mushroom media then identified by two 

methods, namely the conventional method (Saboroud Dextrose Agar) and the 
automatic method (VITEK 2). In 30 examination samples using the conventional 

method of Saboroud Dextrose Agar (SDA) on the identification of Candida 

albicans fungus in a sample of Tb folow up patients, 10 negative samples (33.33%) 

were obtained, 20 positive samples of Candida albicans fungus (66.67%). 

Examination of Candida albicans fungus identification by automatic method 

VITEK 2 on the sample of Tb folow up patients showed 10 negative samples 

(33.33%), 19 positive samples of Candida albicans fungus (63.34%), and 1 positive 

sample of Candida dubliniensis fungus (3 , 33%). Based on the statistical analysis 

of the Wilcoxon Signed Rank Test the difference in the conventional SDA method 

with the automatic method VITEK 2 on the identification of the fungus Candida 

albicans p value = 0.317 obtained (p> 0.05). It can be concluded that there is no 

difference in the conventional SDA method with the automatic method VITEK 2 

on the identification of the fungus Candida albicans in TB patients follow up. 

Furthermore, in the two methods also observed the identification time, it was 

concluded there was a time difference in the conventional SDA method with the 

automatic method VITEK 2 to the identification of the fungus Candida albicans in 

TB patients follow up. 
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